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Abstract 
 

Islamic education plays a strategic role in shaping students' religious character. 
One of the learning methods applied in Islamic education is usrah, a small-group 
discussion forum that explores religious aspects and contemporary issues. This 
study aims to analyze the implementation of usrah in shaping students' religious 
character at Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap, Malaysia. This 
research employs a qualitative approach using a case study method. Data were 
collected through in-depth interviews with the school principal, usrah mentors, 
and students, as well as participatory observations and document analysis. The 
findings reveal that the implementation of usrah in this school consists of five 
main stages: Quran recitation, muqaddimah (introduction), material delivery by 
the naqib, muzakarah (discussion), and closing. This activity contributes to the 
development of students' religious character by strengthening values such as 
sincerity, responsibility, discipline, adherence to rules, and leadership. Students 
also demonstrate improvements in self-confidence and communication skills. Thus, 
usrah is proven to be an effective method in shaping students' religious character 
and can serve as a model for broader Islamic education systems. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan Islam memiliki peran penting dalam membentuk karakter 

religius peserta didik. Salah satu metode pembelajaran yang digunakan dalam 

sistem pendidikan Islam adalah usrah. Usrah merupakan kegiatan rutin di Sekolah 

Menengah Islam Ad Diniah yang berfungsi sebagai forum diskusi keIslaman, 

melibatkan interaksi antara guru dan siswa dalam kelompok kecil. Secara 

etimologi, usrah berasal dari bahasa Arab yang berarti "keluarga", sedangkan 

secara terminologi, usrah merujuk pada perkumpulan kecil yang membahas 
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berbagai aspek keIslaman, termasuk tafsir Al-Qur’an, hadits, serta isu-isu 

kontemporer seperti Palestina. 

Sebagai metode pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 

Muslim di abad ke-21, usrah berkontribusi dalam penguatan pendidikan, 

pengembangan sosial, serta peningkatan spiritual siswa (Awang Marusin et al., 

2018). Di Sekolah Menengah Islam Ad Diniah, usrah telah diterapkan sebagai 

bagian dari sistem pendidikan yang bertujuan membentuk karakter religius 

peserta didik melalui penguatan iman, persaudaraan, dan keterampilan dakwah. 

Kegiatan ini didukung oleh Angkatan Belia Islam Malaysia (ABIM), sebuah 

organisasi Islam independen yang bergerak di bidang dakwah Islam untuk 

membekali peserta didik dengan keterampilan komunikasi dan kepemimpinan 

(Islam, 2019). 

Menurut penelitian Hasan Zulkifli (2023), usrah secara aktif meningkatkan 

keyakinan, intelektual, toleransi, serta kepemimpinan siswa. Siswa di Sekolah 

Menengah Islam Ad Diniah mulai dibimbing untuk menjadi naqib atau pemimpin 

usrah sejak tingkat pertama. Dalam prosesnya, usrah menggunakan kitab-kitab 

muktabar yang membahas akhlak, aqidah, syariat, dan tasawuf, serta literatur 

kontemporer yang relevan. Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah, 

kegiatan usrah tidak hanya berorientasi pada akademik tetapi juga membentuk 

kebiasaan religius yang melekat dalam kehidupan sehari-hari siswa. 

Pembentukan karakter religius melalui usrah sejalan dengan konsep 

pendidikan karakter yang menekankan pembiasaan nilai-nilai keagamaan. 

Pendidikan karakter religius merupakan fondasi utama dalam menciptakan 

generasi berakhlak mulia (Nafiah, 2022). Dengan semakin seringnya siswa 

mengikuti kegiatan keagamaan, maka perilaku mereka akan semakin agamis. 

Lingkungan sekolah yang mendukung pembiasaan nilai-nilai Islam juga berperan 

penting, seperti menjaga interaksi yang baik dengan guru, menerapkan adab Islami 

dalam kehidupan sehari-hari, serta menjaga etika berpakaian dan bersikap. 

Namun, dalam implementasi usrah terdapat tantangan, salah satunya adalah 

perbedaan metode penyampaian materi oleh setiap guru. Meski demikian, secara 

umum, usrah telah memberikan pengaruh signifikan terhadap karakter siswa, 

terutama dalam aspek adab, kedisiplinan, dan komitmen terhadap nilai-nilai Islam. 

Berdasarkan analisis lapangan, ditemukan lima dimensi karakter religius dalam 

pelaksanaan usrah, yaitu dimensi praktik agama, dimensi keyakinan, dimensi 

pengetahuan, dimensi penghayatan, dan dimensi perilaku (Kahmat, 2002). Kelima 

dimensi ini menjadi indikator efektivitas usrah dalam membentuk karakter 

religius siswa. 
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Dalam konteks pendidikan Islam, usrah memiliki peran strategis sebagai 

media pembinaan moral dan spiritual yang selaras dengan visi program studi 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Malang dalam menjunjung tinggi nilai-

nilai etika. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi 

usrah dalam pembentukan karakter religius peserta didik di Sekolah Menengah 

Islam Ad Diniah Sungai Bakap, Malaysia. 

 

B. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi 

kasus untuk menganalisis implementasi usrah dalam pembentukan karakter 

religius peserta didik di Sekolah Menengah Islam Ad Diniah Sungai Bakap, 

Malaysia. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan kepala 

sekolah, guru pembimbing usrah, serta peserta didik, observasi partisipatif 

terhadap pelaksanaan usrah, serta analisis dokumen berupa silabus, modul 

pembelajaran, dan kebijakan sekolah terkait pendidikan karakter. Teknik analisis 

data menggunakan model Miles dan Huberman (2014), yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, kondensasi, dan penarikan kesimpulan berdasarkan pola temuan 

serta dibandingkan dengan teori relevan. Validitas data dijaga melalui teknik 

triangulasi sumber dan metode guna memperoleh pemahaman objektif mengenai 

efektivitas usrah dalam membentuk karakter religius peserta didik. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

Pelaksanaan usrah dalam membentuk karakter religius peserta didik di 

Sekolah Menengah Islam Ad Diniah dilaksanakan setiap pagi pada jam pertama, 

pukul 07.35–08.10, setelah sesi doa bersama di lapangan. Kegiatan ini diikuti oleh 

seluruh siswa dari tingkat 1 hingga tingkat 5, dengan tahapan kegiatan yang 

terstruktur. Rangkaian kegiatan meliputi pembacaan al-Qur'an secara kolektif, 

muqaddimah oleh guru yang berisi arahan serta motivasi, penyampaian materi 

oleh naqib (ketua kelompok usrah), sesi muzakarah atau diskusi untuk bertukar 

pemahaman, serta sesi penutup yang mencakup evaluasi dan motivasi dari guru. 

Kegiatan usrah dirancang untuk mengembangkan keterampilan komunikasi, 

kepemimpinan, serta keberanian siswa dalam menyampaikan pendapat, sekaligus 

memperdalam pemahaman mereka terhadap nilai-nilai Islam.  

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa kegiatan ini efektif 

dalam meningkatkan kepercayaan diri siswa, terutama bagi mereka yang berada di 

tingkat atas, yang lebih terbiasa untuk tampil di depan umum. Selain itu, melalui 

forum diskusi, siswa belajar untuk berpikir kritis, mengajukan sanggahan, serta 

menyampaikan pandangan dengan lebih sistematis. Guru juga memiliki peran 
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penting dalam membimbing dan mengevaluasi perkembangan siswa, di mana hasil 

evaluasi ini digunakan dalam pertemuan usrah antar guru guna meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. Penelitian yang dilakukan pada 14 sampai 29 Oktober 

2024 menemukan bahwa kegiatan usrah berkontribusi secara signifikan terhadap 

pembentukan karakter religius siswa. Setiap hari dan setiap pagi Jumat, siswa 

secara rutin melaksanakan doa bersama di lapangan sebelum menuju kelompok 

usrah masing-masing.  

Kegiatan ini telah menjadi kebiasaan yang dilakukan secara mandiri tanpa 

adanya paksaan dari guru, yang menunjukkan sikap ikhlas, disiplin, serta 

kepatuhan terhadap aturan. Menurut Hanief hampir seluruh siswa telah memiliki 

karakter religius yang kuat, ditandai dengan pelaksanaan kegiatan ini atas 

kesadaran sendiri. Guru juga tidak mengalami kesulitan dalam membimbing siswa 

selama kegiatan berlangsung. Selain itu, siswa yang bertugas sebagai pemimpin 

usrah selalu mempersiapkan diri dengan baik serta terbuka terhadap berbagai 

pendapat yang berbeda. Setelah sesi pembelajaran, sebelum pulang, siswa juga 

secara disiplin melaksanakan salat Dzuhur berjamaah di surau sekolah. Hal ini 

mencerminkan sikap tanggung jawab, kecintaan terhadap ilmu, kepercayaan diri, 

kejujuran, dan toleransi dalam kehidupan sehari-hari. 

Kepala sekolah, Bapak Abdul Latief, menyatakan bahwa jumlah siswa yang 

relatif sedikit mempermudah proses pembentukan karakter religius mereka. 

Sementara itu, salah satu siswa, Habibah, menyampaikan bahwa ia dan teman-

temannya telah terbiasa menyapa guru, tamu, serta orang yang lebih tua dengan 

salam dan senyuman sebagai bentuk penghormatan. Bapak Hanief juga 

menambahkan bahwa sekitar 70% siswa telah menunjukkan keterampilan 

kepemimpinan, lebih percaya diri, dan berani tampil di depan umum. Ia 

menyatakan bahwa program usrah telah memberikan dampak yang signifikan 

dibandingkan sekolah lain yang tidak menerapkan program serupa. Pelaksanaan 

usrah dalam pembentukan karakter religius di Sekolah Menengah Islam Ad Diniah 

dilakukan pada jam pertama, pukul 07.35–08.10.  

Kegiatan ini mencakup lima tahap utama, yaitu (a) Pembacaan Al-Qur’an 

secara kolektif, (b) Muqaddimah yang berisi arahan dan motivasi, (c) Penyampaian 

materi oleh naqib, (d) Muzakarah atau diskusi untuk memperdalam pemahaman, 

(e) Sesi penutup yang mencakup evaluasi dan motivasi dari guru. Hasil dari usrah 

menunjukkan bahwa peserta didik memiliki karakter religius yang kuat, ditandai 

dengan kepatuhan kepada Allah, keikhlasan, kepercayaan diri, tanggung jawab, 

kecintaan terhadap ilmu, kejujuran, kedisiplinan, kepatuhan terhadap peraturan, 

toleransi, serta sikap menghormati orang lain. 
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1.  Pelaksanaan Usrah dalam Pembentukan Karakter Religius  

Pelaksanaan usrah di Sekolah Menengah Islam Ad Diniah mencakup lima 

tahap utama yang telah disebutkan sebelumnya. Berdasarkan teori Marzuki (2015) 

dalam Pendidikan Karakter Islam, pembentukan karakter religius dapat dilakukan 

melalui kegiatan rutin, keteladanan, pengondisian, serta pembiasaan. Sekolah ini 

tidak menerapkan sistem reward dan punishment karena jumlah siswa yang relatif 

kecil, sehingga kegiatan usrah lebih mudah dipantau dan dievaluasi. Metode 

lainnya yang diterapkan dalam pelaksanaan usrah meliputi (a) Kegiatan rutin, 

yaitu pelaksanaan usrah secara konsisten setiap Jumat pagi, (b) Keteladanan, di 

mana guru berperan sebagai panutan dalam penyampaian materi serta dalam 

perilaku sehari-hari, (c) Pengondisian, melalui penyediaan fasilitas yang 

mendukung, seperti mushola dan ruang kelas yang nyaman untuk pelaksanaan 

usrah, (d) Pembiasaan, di mana usrah dilakukan secara berulang sehingga siswa 

terbiasa melaksanakannya tanpa paksaan. Pendekatan usrah yang diterapkan juga 

merujuk pada teori Hasan al-Banna, yang mencakup muzakarah, berbagi masalah, 

tadarrus Al-Qur’an, ibadah berjamaah, serta aktivitas fisik seperti olahraga. 

Beberapa kegiatan, seperti salat Dzuhur berjamaah dan olahraga, dilaksanakan di 

luar sesi usrah melalui kegiatan ko-kurikuler. 

2. Hasil Usrah dalam Pembentukan Karakter Religius 

Hasil pelaksanaan usrah dianalisis berdasarkan teori Marzuki (2015), yang 

mengidentifikasi sebelas indikator karakter religius. Adapun indikator karakter 

religius yang terbentuk pada siswa meliputi (a) Kepatuhan kepada Allah, terlihat 

dari ketaatan mereka terhadap aturan sekolah terkait ibadah, seperti doa bersama 

dan salat berjamaah, (b) Sikap ikhlas, tercermin dari kesiapan siswa dalam 

melaksanakan kegiatan tanpa paksaan, (c) Kepercayaan diri, ditunjukkan melalui 

keberanian siswa dalam memimpin usrah dan doa bersama, (d) Tanggung jawab, 

terlihat dari kesungguhan siswa dalam menjalankan tugas, terutama saat menjadi 

naqib, (e) Kecintaan terhadap ilmu, tercermin dari kesiapan siswa sebelum 

memimpin usrah dan keaktifan mereka dalam diskusi, (f) Kedisiplinan, 

ditunjukkan dengan ketepatan waktu dan kepatuhan terhadap aturan sekolah, (g) 

Kejujuran, tercermin dari kebiasaan siswa dalam menyampaikan informasi dengan 

benar, (h) Kepatuhan terhadap peraturan, terlihat dari keteraturan siswa dalam 

mengikuti usrah dan jam pelajaran, (i) Toleransi, diwujudkan dalam keterbukaan 

siswa terhadap perbedaan pendapat saat diskusi, (j) Sikap menghormati orang 

lain, terlihat dalam interaksi mereka dengan guru dan teman sejawat. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa usrah berperan penting dalam membentuk 
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karakter religius siswa, dengan dampak yang dapat bertahan dalam kehidupan 

mereka di masa mendatang. 

 

D. Simpulan   

Pelaksanaan usrah di Sekolah Menengah Islam Ad Diniah terbukti efektif 

dalam membentuk karakter religius peserta didik. Kegiatan ini membantu siswa 

mengembangkan nilai-nilai seperti kepatuhan kepada Allah, ikhlas, percaya diri, 

tanggung jawab, cinta ilmu, kejujuran, disiplin, kepatuhan terhadap peraturan, 

serta toleransi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usrah berperan penting 

dalam pembentukan karakter religius yang dapat bertahan hingga kehidupan 

selanjutnya. 
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